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INTISARI

Perhitungan perancangan ini bertujuan untuk mengetahui mana jalan yang lebih
efektif untuk dibuat dalam perancangan infrastruktur di Goa Ndilem ke Pantai Timang,
kabupaten Gunung Kidul. Untuk mencapai tujuan ini, tiga trase jalan dibuat dan
kemudian diseleksi menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) serta
teknik geometri dan manual perancangan perkerasan jalan sesuai dengan petunjuk Bina
Marga dan Permen PU No. 19 Tahun 2011. Hasil penelitian menunjukan bahwa trase
kedua dari tiga trase yang dibuat adalah yang terbaik untuk jalan dari Goa Ndilem ke
Pantai Timang. Karena memiliki tipe jalan bukit dan tikungan yang lebih sedikit
dibandingkan dengan trase lainnya. Oleh karena itu, trase kedua dipilih sebagai trase

yang paling efektif.

Pada perhitungan geoteknik ini membahas perancangan stabilitas lereng dan
daya dukung tanah berdasarkan hasil investigasi tanah geoteknik di kawasan trase jalan
Goa Ndilem sampai Pantai Timang, berdasarkan analisis statigrafi dari uji CPT dan
SPT, diketahui bahwa lapisan tanah didominasi oleh lanau, lempung, dan pasir.
Perhitungan daya dukung dilakukan menggunakan metode Terzaghi, Vesic, dan hasil
uji lapangan, menghasilkan nilai Q Ijin ditiap titik uji yang kemudian dibandingkan
dengan beban kendaraan dan lapisan perkerasan. Hasilnya menunjukan bahwa terdapat
lokasi dengan daya dukung tanah yang tidak mencukupi, sehingga direkomendasikan
metode perkuatan seperti geotekstil. Analisis stabilitas lereng timbunan dilakukan
menggunakan metode Spencer dan Morgenstern-Price untuk menentukan faktor
keamanan lereng, dengan mempertimbangkan gaya, momen, dan sudut geser dalam,

sebagai dasar perancangan kemiringan lereng yang aman.



ABSTRAK

Memaparkan perancangan geometrikdan perkerasan jalan dari STA 0+000
hingga STA 2+620 pada trase jalan dari goa ndilem ke pantai timang. Perancangan
dilakukan berdasarkan topografi eksisting dengan mempertimbangkan alinemen
horizontal dan vertikal yang memenuhi standar AASHTO 2011. Tiga alternatif trase
dibuat dan trase 2 dipilih karena paling memenuhi kriteria teknis dan efisiensi galian
serta timbunan. Perancangan tikungan dilakukan dengan memperhitungkan parameter
geometri seperti superelevasi, jari-jari tikungan, dan panjang lengkung spiral. Pada
alinemen vertikal, diperlihatkan perbedaan elevasi antar titik untuk memastikan
kelandaian yang aman. Selain itu, desain perkerasan lentur (flexible pavement)
dirancang menggunakan metode Bina Marga dengan mempertimbangkan nilai CBR
tanah dasar, beban lalu lintas (ESA), serta umur rencana minimal 20 tahun. Evaluasi
terhadap pekerjaan tanah menunjukan kebutuhan keseimbangan volume galian dan
timbunan. Upaya stabilisasi tanah dasar dilakukan pada area nilai CBR rendah,
termasuk penggunaan timbunan pilihan dan stabilisasi semen. Penyesuaian struktur
bahu jalan juga disesuaikan dengan kebutuhan kekuatan, menjamin kestabilan dan daya
tahan konstruksi jalan secara menyeluruh.

Perancangan stabilitas lereng dan evaluasi daya dukung tanah pada trase jalan
kawasan goa ndilem ke pantai timang. Studi ini didasarkan pada hasil investigasi
geoteknik melalui pengujian CPT dan SPT yang menunjukan bahwa lapisan tanah
didominasi oleh lanau, lempung, dan pasir. Analisis daya dukung dilakukan dengan
pendekatan empiris dan analitik, termasuk metode Terzaghi dan Vesic, serta diperoleh
nilai Q ultimate diberbagai titik uji. Hasil perbandingan antara beban total dan daya
dukung tanah mengidentifikasi beberapa lokasi dengan kapasitas tanah yang tidak
aman, oleh karena itu, direkomendasikan solusi perkuatan geotekstil. Selain itu,
analisis kestabilan lereng timbunan menggunakan metode spencher dan morgen guna
memastikan faktor keamanan lereng sesuai dengan kriteria desain. Penelitian ini
memberikan dasar teknis bagi desain geoteknik jalan yang aman dan berkelanjutan di
wilayah dengan kondisi tanah yang bervariasi.

Kata kunci: Trasnportasi, Geoteknik, Goa Ndilem, Pantai Timang.



ABSTRACT

Describes the geometric design and pavement of the road from STA 0+000 to
STA 2+620 on the road route from Goa Ndilem to Timang Beach. The design was
based on the existing topography by considering horizontal and vertical alignments
that meet the AASHTO 2011 standards. Three alternative routes were created and
route 2 was selected because it best met the technical criteria and efficiency of
excavation and embankment. The curve design was carried out by taking into account
geometric parameters such as superelevation, curve radius, and spiral curve length. In
the vertical alignment, the height difference between points is shown to ensure safe
land. In addition, the flexible pavement design was designed using the Bina Marga
method by considering the CBR value of the subgrade, traffic load (ESA), and a
minimum life plan of 20 years. Evaluation of the earthworks showed the need for a
balance of excavation and embankment volumes. Subgrade stabilization efforts were
carried out in areas with low CBR values, including the use of selected embankments
and cement stabilization. The adjustment of the road shoulder structure is also adjusted
to the strength requirements, ensuring the stability and durability of the road
construction as a whole.

Slope stability design and soil bearing capacity evaluation on the road route from
Goa Ndilem to Timang Beach. This study is based on the results of geotechnical
investigations through CPT and SPT tests which show that the soil layer is dominated by
silt, clay, and sand. The bearing capacity analysis was carried out using empirical and
analytical approaches, including the Terzaghi and Vesic methods, and the ultimate Q
value was obtained at various test points. The results of the comparison between the total
load and the soil bearing capacity identified several locations with unsafe soil capacity,
therefore, geotextile reinforcement solutions were recommended. In addition, the
embankment slope stability analysis used the Spencer and Morgen methods to ensure the
slope safety factor was in accordance with the design criteria. This study provides a
technical basis for safe and sustainable road geotechnical design in areas with varying
soil conditions.

Keywords: Transportation, Geotechnical, Ndilem Cave, Timang Beach.
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